
Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar sebuah formulir online Google Form terkait pendaftaran 

pertanahan dalam rangka Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Dalam formulir 

online tersebut terdapat beberapa format yang harus diisi dengan identitas diri seperti nama 

lengkap, NIK dan nomor telepon.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang Republik Indonesia melalui akun resmi Instagram 

@kementerian.atrbpn, mengklarifikasi bahwa formulir pendaftaran pertanahan dalam 

rangka PTSL yang beredar melalui google form adalah tidak benar. Masyarakat diimbau 

untuk berhati-hati dan dapat menghubungi Kantor Pertanahan setempat atau melalui 

Hotline pada tautan: bit.ly/HotlinePelayananPertanahan untuk informasi layanan pertanahan. 

Hoaks

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CL1TJfXB3rN/ 

- https://www.jpnn.com/news/waspada-bpn-minta-masyarakat-jangan-sembarangan-isi-pen

daftaran-tanah-sistematis-lengkap 

1. [HOAKS] Formulir Online Pendaftaran 
Pertanahan Dalam Rangka PTSL

https://www.instagram.com/kementerian.atrbpn/?hl=en
https://drive.google.com/drive/folders/1PsJkofBRE_TM_LJ-MS4QafSYA_umct0o
https://www.instagram.com/p/CL1TJfXB3rN/
https://www.jpnn.com/news/waspada-bpn-minta-masyarakat-jangan-sembarangan-isi-pendaftaran-tanah-sistematis-lengkap
https://www.jpnn.com/news/waspada-bpn-minta-masyarakat-jangan-sembarangan-isi-pendaftaran-tanah-sistematis-lengkap


Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar pesan melalui WhatsApp dari seseorang 

yang mengaku sebagai Ajudan Wakil Bupati 

Jember, KH. Muhammad Balya Firjaun. Pada 

pesan tersebut tertulis bahwa Wakil Bupati 

Jember berjanji akan memberikan bantuan 

kepada anak yatim di beberapa yayasan yang 

berada di Jember.

Dilansir dari Malang.suara.com, Wakil Bupati 

Jember Firjaun saat dikonfirmasi menyatakan, 

bahwa informasi pada pesan WhatsApp itu tidak 

benar. Firjaun mengatakan bahwa dirinya tidak 

pernah menjanjikan untuk memberikan bantuan 

dan tidak mengenal orang yang mengaku 

sebagai ajudannya. Atas kejadian tersebut, ia 

mengimbau kepada masyarakat agar berhati-hati 

terhadap segala modus penipuan yang mencatut 

namanya dan meminta agar masyarakat 

melakukan konfirmasi terlebih dahulu kepada 

pihak yang bersangkutan apabila menerima 

informasi dari nomor yang tidak dikenal.

Hoaks

Link Counter:

- https://malang.suara.com/read/2021/03/01/075316/waspada-wabup-jember-firjaun-dicatut-m

odus-penipuan-ngaku-ajudan?page=all 
- https://suarajatimpost.com/news/nama-wabup-jember-dicatut-untuk-modus-penipuan/ 

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mencatut Nama 
Wakil Bupati Jember

https://malang.suara.com/read/2021/03/01/075316/waspada-wabup-jember-firjaun-dicatut-modus-penipuan-ngaku-ajudan?page=all
https://malang.suara.com/read/2021/03/01/075316/waspada-wabup-jember-firjaun-dicatut-modus-penipuan-ngaku-ajudan?page=all
https://suarajatimpost.com/news/nama-wabup-jember-dicatut-untuk-modus-penipuan/


Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan pada media sosial 
Facebook, beberapa tangkapan layar berupa 
surat-surat yang diklaim merupakan surat izin 
Vtube yang sudah dikeluarkan oleh Pemerintah. 
Surat-surat tersebut di antaranya adalah Surat Izin 
Operasional/Komersial, Surat Izin INSW No NIB : 
0220005141188, Surat dari Kementerian Kominfo 
dan Surat izin Usaha. Postingan tersebut juga 
memiliki narasi, "Buat saudaraku semuanya yg 
belum gabung Di vtube ayooo gabung Karena saat 
ini Vtube telah dilindungi pemerintah Dan Surat 
izin sudah keluar".

Berdasarkan penelusuran, klaim bahwa 
Pemerintah melindungi Vtube tidak benar. 
Berdasarkan informasi pada lampiran yang dirilis di 
situs resmi OJK yaitu ojk.go.id yang berjudul 
“Lampiran II Juni Daftar Entitas Yang Dihentikan 
Satgas Waspada Investasi”, terdapat nama PT 
Future View Tech (Vtube) dengan keterangan 
“Investasi uang tanpa izin dengan menawarkan 
keuntungan Rp 200.000 - Rp 70.000.000 (dua ratus 
ribu rupiah hingga tujuh puluh juta rupiah) hanya 
dengan mengklik iklan”. Hal ini membuktikan 
sampai saat ini Vtube masih termasuk investasi 
ilegal karena menerapkan skema ponzi sehingga 
masih diblokir oleh Kominfo sejak tanggal 15 April 
2020 sampai dengan saat ini.

Hoaks

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2021/02/18/salah-vtube-telah-dilindungi-pemerintah-dan-surat-izin-sudah-keluar/

- https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Documents/Pages/Siaran-Pers-Satgas-Waspada-Investasi-Perkuat-Koordina

si-dengan-Kepolisian-RI/Lampiran%20II%20Entitas%20Ilegal%20Juli.pdf 

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/02/15/205928365/diblokir-kominfo-vtube-masih-ada-di-playstore-ini-kata-swi?page=all

#page2

3. [HOAKS] Surat Legalitas dan Perizinan VTube

https://turnbackhoax.id/2021/02/18/salah-vtube-telah-dilindungi-pemerintah-dan-surat-izin-sudah-keluar/
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Documents/Pages/Siaran-Pers-Satgas-Waspada-Investasi-Perkuat-Koordinasi-dengan-Kepolisian-RI/Lampiran%20II%20Entitas%20Ilegal%20Juli.pdf
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Documents/Pages/Siaran-Pers-Satgas-Waspada-Investasi-Perkuat-Koordinasi-dengan-Kepolisian-RI/Lampiran%20II%20Entitas%20Ilegal%20Juli.pdf
https://www.kompas.com/tren/read/2021/02/15/205928365/diblokir-kominfo-vtube-masih-ada-di-playstore-ini-kata-swi?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/02/15/205928365/diblokir-kominfo-vtube-masih-ada-di-playstore-ini-kata-swi?page=all#page2


Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan SMS  berisi informasi terkait bantuan dari BPJS Kesehatan sebesar Rp 

37 juta, dengan syarat penerima harus mentransfer biaya administrasi terlebih dahulu sebesar 

Rp 700.000. Pesan tersebut memuat narasi; "Yth. anda menerima dana bantuan tahap ke-2 

dari Kantor Pusat Untuk Info Klik:bit.ly/danabpjsku,". Tautan singkat tersebut jika diakses, akan 

mengarahkan pada  situs https://programdanapusatbpjs.blogspot.com. 

Dilansir dari Kompas.com, informasi dalam pesan SMS tersebut tidak benar alias hoaks. Hal 

tersebut disampaikan oleh pihak BPJS melalui akun Instagram resmi BPJS Kesehatan 

@bpjskesehatan_ri. Dalam keterangan BPJS Kesehatan disebutkan bahwa  website resmi BPJS 

Kesehatan hanya www.bpjs-kesehatan.go.id, serta portal berita www.jamkesnews.com. 

Masyarakat diminta waspada jika menemukan situs lain yang mengatasnamakan BPJS 

Kesehatan. 

Hoaks

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/01/060200965/-hoaks-bantuan-bpjs-kesehatan-

rp-37-juta-biaya-administrasi-rp-700.000?page=all#page2 

4. [HOAKS] Bantuan BPJS Kesehatan dengan 
mengakses tautan yang dikirim melalui SMS

https://www.kompas.com/
https://www.instagram.com/bpjskesehatan_ri/?hl=id
http://www.bpjs-kesehatan.go.id
http://www.jamkesnews.com
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/01/060200965/-hoaks-bantuan-bpjs-kesehatan-rp-37-juta-biaya-administrasi-rp-700.000?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/01/060200965/-hoaks-bantuan-bpjs-kesehatan-rp-37-juta-biaya-administrasi-rp-700.000?page=all#page2


Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi yang mengklaim bahwa vaksin Covid-19 bisa menyebabkan sterilisasi 
pada wanita. Kabar tersebut bermula dari sebuah artikel berbahasa Inggris dengan judul 
"Kepala Penelitian Pfizer: Vaksin Covid merupakan Sterilisasi untuk Wanita". Dalam artikel itu 
tertulis Vaksin Covid-19 mengandung protein yang disebut dengan syncytin-1. Zat itu diduga 
bisa mempengaruhi plasenta pada manusia. Akibatnya, kandungan protein dalam vaksin saat 
membentuk imunitas bisa menyebabkan kemandulan.

Berdasarkan penelusuran Kumparan.com yang mengutip dari lembaga Factcheck.org, klaim 
tersebut merupakan kabar hoaks. Tidak ada vaksin Covid-19 yang telah disetujui mengandung 
syncytin-1. Hasil penelitian tersebut ditegaskan oleh American College of Obstetricians and 
Gynecologists pada 5 Februari 2021. Dalam laporan itu menyebutkan, pada penelitian terbatas 
tersebut tidak ada masalah kemandulan dari ribuan peserta uji coba vaksin Covid-19. Dalam 
studi vaksin Moderna yang dilakukan pada hewan, juga tidak menunjukkan dampak pada 
reproduksi wanita. Bahkan, turunnya kesuburan akibat efek samping dari vaksin Covid-19 juga 
belum ditemukan dalam sejumlah penelitian oleh Pusat Pengendalian dan Pencegahan 
Penyakit Amerika Serikat (CDC).

Disinformasi

Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kepala-peneliti-pfizer-sebut-vaksin-coro

na-untuk-sterilisasi-wanita-1vGK2xXV76G/full

- https://factcheck.afp.com/covid-19-vaccine-not-shown-cause-female-sterilization 

5. [DISINFORMASI] Kepala Peneliti Pfizer Sebut 
Vaksin Covid-19 untuk Sterilisasi Wanita

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kepala-peneliti-pfizer-sebut-vaksin-corona-untuk-sterilisasi-wanita-1vGK2xXV76G/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kepala-peneliti-pfizer-sebut-vaksin-corona-untuk-sterilisasi-wanita-1vGK2xXV76G/full
https://factcheck.afp.com/covid-19-vaccine-not-shown-cause-female-sterilization


Senin, 1 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook 

unggahan beberapa foto banjir 

dengan keterangan bahwa banjir 

yang terjadi di Pekalongan tidak 

disiarkan di televisi dan 

membandingkannya dengan kejadian 

banjir Jakarta.

Setelah ditelusuri melalui YouTube, 

ditemukan berita-berita dari televisi 

nasional yang menyiarkan informasi 

banjir di Pekalongan. Diantaranya 

Berita Satu, Kompas TV, CNN 

Indonesia dan Metro TV.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.youtube.com/watch?v=FxhXFvvBNvE&fbclid
- https://www.youtube.com/watch?v=bFWXe1ju16Y&t=32s&fbclid 
- https://www.youtube.com/watch?v=HgyiUODPtSY&t
- https://www.youtube.com/watch?v=d1DHwrkKmUI&fbclid 

6. [DISINFORMASI] Banjir Pekalongan Tidak 
Disiarkan di TV

https://www.youtube.com/watch?v=FxhXFvvBNvE&fbclid=IwAR0b_6mp8V4naLBZR8tKnTF2LPC1yzC2GwCR3e9ZW6IjcOnwx9IQ7hod28g
https://www.youtube.com/watch?v=bFWXe1ju16Y&t=32s&fbclid=IwAR213IlDPCny7zpW9NEiT8w91v77Bae1fAM-Zj2Aa92Ia1YlG0lbgsjwh1U
https://www.youtube.com/watch?v=HgyiUODPtSY&t=15s&fbclid=IwAR3fAauCrNCgIBQU7wIDdn5QPHfW3IQHCmc7v1KYZd2Mnfk8-N3ZG1QvOFE
https://www.youtube.com/watch?v=d1DHwrkKmUI&fbclid=IwAR2PM4OSewA5Sht3WaDDJja_mZ_YRqVOW7VrIg8Z7XNMfkl29uDr0ttFUlw

